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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
INFORMATIKA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Informatika

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 6: Pemrograman Berorientasi Objek (OOP) dengan Python

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Eksplorasi Berpikir Komputasional

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Laboratorium komputer, software spreadsheet & visual programming Scratch, proyektor, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis konsep dan keunggulan paradigma Pemrograman Berorientasi Objek (OOP).
Peserta didik mampu mengimplementasikan class, enkapsulasi, pewarisan, dan polimorfisme dalam kode Python.
Peserta didik mampu merancang aplikasi berbasis OOP yang tangguh dengan penanganan exception dan manipulasi berkas.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Paradigma Pemrograman Berorientasi Objek (Object-Oriented Programming/OOP) dengan Python: Class, Object, Constructor (__init__), Enkapsulasi, Pewarisan (Inheritance), Polimorfisme, Error/Exception Handling, dan Operasi File I/O.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsep Class, Object, dan Constructor (__init__) pada Python
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mendefinisikan cetak biru (class), instansiasi objek, dan inisialisasi atribut dengan parameter self.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Pilar Enkapsulasi dan Pengamanan Atribut Objek
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan atribut privat (__variabel), method getter-setter, dan proteksi data internal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Pewarisan (Inheritance) dan Polimorfisme (Method Overriding)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun hierarki kelas induk-anak, fungsi super(), dan overriding metode antarkelas turunan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penanganan Eksepsi (Try-Except) dan Operasi File I/O Persisten
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mencegah program crash akibat runtime error serta membaca dan menulis berkas data .txt/.csv/json.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Metode spesial (*constructor*) dalam bahasa Python yang otomatis dieksekusi pertama kali saat sebuah objek baru diinstansiasi dari class adalah...
__init__(self, ...)
__main__(self)
create_object()
start_instance()
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: `def __init__(self):` adalah metode konstruktor bawaan Python untuk menginisialisasi atribut instansi objek baru.
2. Cara membuat atribut privat pada kelas Python agar tidak dapat diakses atau diubah sembarangan dari luar kelas adalah dengan memberi awalan...
Dua garis bawah (double underscore), contoh: self.__saldo
Tanda pagar (hashtag), contoh: self.#saldo
Tanda seru ganda, contoh: self.!!saldo
Huruf kapital semua, contoh: self.SALDO
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Awalan double underscore `__variabel` memicu *name mangling* di Python yang memproteksi variabel sebagai atribut privat.
3. Fungsi bawaan `super()` dalam kelas turunan (subclass) Python digunakan untuk...
Memanggil metode atau konstruktor dari kelas induk (superclass)
Menghapus seluruh memori program secara paksa
Mengubah hak akses komputer menjadi administrator
Menggandakan kecepatan eksekusi prosesor
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: `super().__init__()` memanggil konstruktor atau metode kelas induk untuk memastikan inisialisasi properti induk berjalan tertib.
4. Blok kode Python yang digunakan untuk menangkap potensi galat (*runtime exception*) seperti pembagian dengan nol agar program tidak berhenti mendadak (*crash*) adalah...
try ... except ... finally
if ... elif ... else
while ... do ... loop
switch ... case ... default
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Struktur `try-except` menangkap exception pada saat eksekusi (*runtime error*) dan mengeksekusi penanganan kesalahan secara anggun.
5. Sintaks Python yang paling disarankan dan aman untuk membuka berkas teks agar tertutup otomatis setelah operasi selesai adalah...
with open('data.txt', 'r') as file:
file = open('data.txt', 'r')
read_all_data('data.txt')
import data.txt
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pernyataan `with open(...)` bertindak sebagai *context manager* yang menjamin berkas otomatis ditutup meski terjadi galat.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Informatika • Bab 6: Pemrograman Berorientasi Objek (OOP) dengan Python
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsep Class, Object, dan Constructor (__init__) pada Python
Petunjuk: Mendefinisikan cetak biru (class), instansiasi objek, dan inisialisasi atribut dengan parameter self.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Pilar Enkapsulasi dan Pengamanan Atribut Objek
Petunjuk: Menerapkan atribut privat (__variabel), method getter-setter, dan proteksi data internal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Pewarisan (Inheritance) dan Polimorfisme (Method Overriding)
Petunjuk: Menyusun hierarki kelas induk-anak, fungsi super(), dan overriding metode antarkelas turunan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penanganan Eksepsi (Try-Except) dan Operasi File I/O Persisten
Petunjuk: Mencegah program crash akibat runtime error serta membaca dan menulis berkas data .txt/.csv/json.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pemrograman Berorientasi Objek (*Object-Oriented Programming* / OOP) merupakan paradigma rekayasa perangkat lunak modern yang menyusun kode program ke dalam modul-modul objek nyata. Objek menggabungkan atribut (*state/variabel*) dan metode (*behavior/fungsi*) ke dalam satu kesatuan terpadu.
Empat pilar utama OOP meliputi: Abstraksi (menyembunyikan detail kerumitan internal), Enkapsulasi (*data hiding* menggunakan atribut privat/proteksi), Pewarisan (*Inheritance* yang memungkinkan kelas anak mewarisi sifat kelas induk demi efisiensi kode), dan Polimorfisme (*Polymorphism* atau *method overriding*).
Penerapan sintaks Python OOP mengkaji konstruktor `__init__`, parameter `self`, penanganan galat (*Exception Handling* `try-except-finally`), serta operasi pembacaan dan penulisan berkas (*File I/O*) teks/JSON secara persisten.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Class
	Cetak biru (*blueprint*) atau templat yang mendefinisikan atribut dan metode yang akan dimiliki oleh objek instansiasinya.

	Object (Objek)
	Wujud nyata (*instance*) dari suatu kelas yang memiliki keadaan (*state*) spesifik dan perilaku (*behavior*).

	Enkapsulasi
	Prinsip pembungkusan data atribut dan metode di dalam kelas serta pembatasan akses langsung dari luar kelas (*data hiding*).

	Inheritance (Pewarisan)
	Mekanisme di mana sebuah kelas baru (subclass) mewarisi atribut dan metode dari kelas yang sudah ada (superclass).

	Polymorphism
	Kemampuan metode dengan nama yang sama untuk melakukan aksi berbeda pada kelas-kelas turunan yang berlainan (*method overriding*).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran
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